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ABSTRAKSI 

Dilihat dari tiga aspek penting yaitu sandang, pangan, dan papan, 
pengaktualisasian diri tidak hanya diwujudkan dalam status dalam masyarakat atau 
prestasi diri namun ditandai dengan sandang yang membalutinya.  Untuk masyarakat 
kota, dalam memenuhi kebutuhan akan sandang tidak hanya pakaian yang berkualitas 
bagus tetapi juga desain yang baru (“up to date”), oleh karena itu dibutuhkan pusat 
fashion yang “up to date” atau modern sehingga terbentuk Pusat Fashion 
Kontemporer. Dengan pemikiran tersebut maka Pusat Fashion Kontemporer ini dapat 
dijadikan mixius building yang di dalamnya terdapat tiga fungsi khusus yaitu 
perancangan mode dan konsultasi, fashion show dan pameran, dan galeri/butik. 

Kontemporer merupakan seni yang aktual, relevan, dan mewakili zaman. 
Fashion kontemporer merupakan karya yang secara tematik merefkesikan situasi 
waktu yang sedang dilalui dan masa depan, didesain dengan gaya yang unik, 
ekspresif, lebih kreatif dan modern. Dalam fashion kontemporer elemen yang paling 
utama dan mendasar adalah mode yang terus bergerak dan berputar. Perkembangan 
fashion kontemporer ini tidak akan pernah habis dan terus berputar layaknya roda 
kehidupan. Fashion kontemporer memiliki karakter dinamis pada perubahan dari 
masa ke masa, dan ekspresif yang diwujudkan pada bangunan Pusat Fashion 
Kontemporer melalui pengolahan ruang dalam dan ruang luar dengan pendekatan 
arsitektur ekspresionisme. Pendekatan menggunakan arsitektur ekspresionisme ini 
dikarenakan persamaan sifat antara arsitektur ekspresionisme yang membuat karya 
berdasarkan perasaan yang membuat, sama dengan karakter fashion kontemporer 
yang membuat karya dengan menuangkan penuh perasaan dan emosi dalam 
karyanya. Desain Pusat Fashion kontemporer ini harus menunjukkan aliran arsitektur 
ekspresionisme sebagai bentuk pengungkapan perasaan yang dituangkan para 
desainer dalam menghasilkan karya. 

Kata kunci : fashion, fashion kontemporer, dinamis, ekspresionisme 
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ABSTRAKSI 

Dilihat dari tiga aspek penting yaitu sandang, pangan, dan papan, 
pengaktualisasian diri tidak hanya diwujudkan dalam status dalam masyarakat atau 
prestasi diri namun ditandai dengan sandang yang membalutinya.  Untuk masyarakat 
kota, dalam memenuhi kebutuhan akan sandang tidak hanya pakaian yang berkualitas 
bagus tetapi juga desain yang baru (“up to date”), oleh karena itu dibutuhkan pusat 
fashion yang “up to date” atau modern sehingga terbentuk Pusat Fashion 
Kontemporer. Dengan pemikiran tersebut maka Pusat Fashion Kontemporer ini dapat 
dijadikan mixius building yang di dalamnya terdapat tiga fungsi khusus yaitu 
perancangan mode dan konsultasi, fashion show dan pameran, dan galeri/butik. 

Kontemporer merupakan seni yang aktual, relevan, dan mewakili zaman. 
Fashion kontemporer merupakan karya yang secara tematik merefkesikan situasi 
waktu yang sedang dilalui dan masa depan, didesain dengan gaya yang unik, 
ekspresif, lebih kreatif dan modern. Dalam fashion kontemporer elemen yang paling 
utama dan mendasar adalah mode yang terus bergerak dan berputar. Perkembangan 
fashion kontemporer ini tidak akan pernah habis dan terus berputar layaknya roda 
kehidupan. Fashion kontemporer memiliki karakter dinamis pada perubahan dari 
masa ke masa, dan ekspresif yang diwujudkan pada bangunan Pusat Fashion 
Kontemporer melalui pengolahan ruang dalam dan ruang luar dengan pendekatan 
arsitektur ekspresionisme. Pendekatan menggunakan arsitektur ekspresionisme ini 
dikarenakan persamaan sifat antara arsitektur ekspresionisme yang membuat karya 
berdasarkan perasaan yang membuat, sama dengan karakter fashion kontemporer 
yang membuat karya dengan menuangkan penuh perasaan dan emosi dalam 
karyanya. Desain Pusat Fashion kontemporer ini harus menunjukkan aliran arsitektur 
ekspresionisme sebagai bentuk pengungkapan perasaan yang dituangkan para 
desainer dalam menghasilkan karya. 

Kata kunci : fashion, fashion kontemporer, dinamis, ekspresionisme 
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selaku dosen penguji, yang selalu mendukung dang memberikan bimbingan, 

semangat dan motivasi dan juga pengalaman dalam berarsitektur 

4. Gabriela Setia Putri Novani dan Rafaela Dinda Maratri, adik yang selalu 

mendukung dan memotivasi penulis 

5. L. Cande Wahyu Patria atas semua perhatian dan dukungannya “Terima kasih atas 

antar jemput, makanan yang melimpah selama studio..dan kata semangat yang selalu 

diucapkan tiap harinya ^^.” 

6. Sidhi Pramudito, Aliva Puspitarani, Wendy Tri Prasetya, Yakobus Obie, Christian 

Yakin, Alice da Rosa, Xena Tamara, Fendo Henry, Andreas Suryonindito, yang juga 
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membantu dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan, atas canda tawanya 

yang membuat penulis tetap semangat mengerjakan skripsi ini 

7. Seluruh angkatan 2006 Prodi Arsitektur UAJY dan teman-teman “studio 21 

periode genap I 2010-2011”, dari pojok Andhita, Blasius Lukki, Ko Feri, Mas Andri, 

Beta, Abdul Hamid Hakim, Alice, Tere, Caco, Andri, Rocky, mbak Tika, Myra 

Kartika, Elisabeth, Fendo, Mas Doni, Ucok, Lili, Gloria, Rambu desi, yang selalu 

kompak dalam mendukung usaha dari tiap-tiap teman seperjuangan..semangat kawan 

kita pasti berhasil !! 

8. Seluruh mahasiswa Prodi Arsitektur UAJY 

9. Kampusku tercinta, almamaterku dengan segala kehidupannya. Terimakasih atas 

pengalaman dan pembelajaran yang telah diberikan 

10. Semua pihak yang terlibat dalam proses pelaksanaan tugas akhir, yang tidak dapat 

disebutkan satu persatu. 

Penulis menyadari bahwa proses ini masih terdapat banyak kekurangan dalam 

penyusunannya, maka dengan segala keterbatasan, semoga karya tulis ini dapat 

bermanfaat bagi para pembaca. 
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